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Abstract. This study aims to determine and examine the influence of organizational behavior factors on
the implementation of the regional financial accounting system. This type of research is descriptive and
quantitative research. The population in this study was the total number of employees divided into
several divisions with a total of 51 employees. The sampling technique used was to use saturated
sampling with the number of samples used was as many as 41 respondents taken based on
questionnaires that returned. Data collection was carried out using questionnaires measured with
Likert scales. The analysis methods used are Multiple Linear Regression Analysis, T Hypothesis Test,
F Hypothesis Test and Coefficient of Determination. The results of this study show that superior support
and training do not affect the implementation of the regional financial accounting system while the
clarity of objectives has a positive effect on the implementation of the regional financial accounting
system.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh faktor keprilakuan organisasi
terhadap implementasi sistem akuntansi keuangan daearah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini jumlah seluruh pegawai yang terbagi dalam
beberapa devisi dengan jumlah sebanyak 51 pegawai. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan
adalah menggunakan sampling jenuh dengan jumlah sampel yang di gunakan adalah sebanyak 41
responden yang di ambil berdasarkan kuisioner yang kembali. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuisioner yang di ukur dengan skala likert. Metode analisis yan di gunakan adalah
Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis T, Uji Hipotesis F dan Koefisien Determinasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Dukungan Atasan dan Pelatihan tidak berpengaruh terhadap
implementasi sistem akuntansi keuangan daerah sedangkan kejelasan tujuan berpengaruh positif
terhadap implementasi sistem akuntansi keuangan daerah.

Kata kunci : Faktor organisasi ,implementasi sistem akuntansi keuangan daerah
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PENDAHULUAN

Otonomi daerah merupakan bagian dari demoraktisasi dalam menciptakan sebuah sistem
yang power share dalam setiap level pemerintahan,serta menuntut kemandirian sistem
manajemen di daerah. Dengan pemberian otonomi daerah pada kabupaten dan
kota,pengelolaan keuangan sepenuhnya berada di tangan pemerintah daerah.Sejalan dengan
pelaksanaan otonomi daerah sistem pengelolaan keuangan daerah yang baik difokuskan untuk
mengelola sistem dana secara desentralisasi dengan transparan,efesien, dan dapat di
pertanggungjawabkan kepada masyarakat luas. Sistem akuntansi pemerintahan adalah
serangkaian prosedur mulai dari pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, dan pelaporan
posisi keuangan dan operasi pemerintah daerah itu sendiri.

Menurut Permendagri No.13 Tahun 2006 yang kini telah diperbaharui oleh Permendagri
No. 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, menyatakan bahwa
sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah meliputi serangkaian prosedur mulai dari proses
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan keuangan dalam
rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atau
menggunakan aplikasi komputer. Proses akuntansi tersebut didokumentasikan dalam bentuk
buku jurnal dan buku besar dan apabila diperlukan ditambah dengan buku besar pembantu.
Dalam hal ini terlihat jelas bahwa sistem akuntansi sangat diperlukan dalam pengelolaan
keuangan di daerah.

Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah meliputi: Validity, informasi yang
dihasilkan dalam sistem akuntansi yang digunakan memiliki kandungan akurasi yang tinggi.
Reliability, informasi yang dihasilkan dalam sistem informasi adalah informasi yang dapat
dipercaya. Efisien, melalui sistem informasi yang digunakan anggota organisasi dapat
menghemat penggunaan biaya dan kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah selanjutnya
adalah Efektif, melalui sistem informasi yang digunakan anggota organisasi dapat
memanfaatkan waktu secara optimal (Nurlaelah, 2010).

Suatu keberhasilan implementasi sistem tidak hanya ditentukan pada penguasaan
teknis belaka, namun banyak penelitian menunjukkan bahwa faktor perilaku dari individu
pengguna sistem sangat menentukan kesuksesan implementasi (Bodnar, 1993). Agar dapat
meningkatkan kegunaan SAKD ini maka perlu adanya faktor perilaku dalam suatu
organisasi yang mendukung dalam penerapan SAKD tersebut. Faktor organisasi dalam
implementasi sistem ada tiga aspek, meliputi dukungan atasan, kejelasan tujuan, dan pelatihan.
Faktor-faktor tersebut didefinisikan sebagai berikut (Chenhall, 2004) dalamNurul Izzah (2018)

menunjukkan bukti empiris bahwa faktor organisasional seperti pelatihan, kejelasan tujuan
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serta dukungan atasan, berpengaruh positif terhadap implementasi suatu inovasi sistem
maupun perubahan model akuntansi manajemen (Krumwiede, 1998). Dukungan atasan
berpengaruh dalam mendukung suksesnya implementasi sistem baru. . Secara umum penelitian
ini lebih sederhana dari penelitian sebelumnya yaitu model yang digunakan hanya melihat
pengaruh langsung antara variabel independen dengan variabel dependen.

TINJAUAN PUSTAKA

. Public Choice Theory

Boston et al (1996) dalam Mathematics (2016) mengidentifikasi Public Choice Theory,
Teori agensi dan Transactional Cost Economics sebagai paradigma yang dominan ketika siap
untuk mereformasi pemerintah. Public choice theory menganggap semua tingkah laku manusia
di dominasi oleh kepentingan pribadi.Public choice diaplikasikan sebagai usaha untuk peran
pemerintah meningkatkan transparansi dan lain-lain. Teori agensi dengan asumsi peningkatan
kepentingan pribadi yang menyebkan konflik antara principal dan kontraktual untuk mengatasi
masalah moral hazard dan asmetri informasi. Contigensy Theory, mengatakan bahwa
keberhasilan implementasi sistem akuntansi,sistem pengelolaan keuangan daerah tergantung

pada kondisi pemerintah daerah masing-masing.

. Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku itu sendiri yang
dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam suatu organisasi.
Menurut Kelly dalam Thoha (2014:9) “perilaku organisasi merupakan sebagai suatu sistem
studi dari sifat organisasi seperti misalnya bagaimana organisasi dimulai, tumbuh dan
berkembang dan bagaimana pengaruh terhadap anggota-anggota sebagai individu, kelompok-

kelompok pemilih, organisasi- organisasi lainnya dan institusi-institusi yang lebih besar.

. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Akuntansi merupakan aktivitas jasa untuk menyediakan informasi yang di perlukan untuk
pengambilan keputusan pada sektor publik.Pengambilan keputusan terkait dengan keputusan
baik pada sektor ekonomi,sosial,dan politik.Dalam pengelolaan keuangan negara dan daerah
yang besar pemerintah memerlukan suatu sistem akuntansi untuk pengelolaan dana,transaksi
ekonomi,yang semakin besar dan beragam. Menurut Halim (2009) akuntansi keuangan daerah
dapat didefinisikan sebagai berikut “suatu proses identifikasi,pengukuran dan pelaporan
transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu daerah (Provinsi,kabupaten,Kota) yang di jadikan
sebagai informasi dalam  pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang

memerlukan”.
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4. Dukungan Atasan
Dukungan atasan merupakan dukungan dari atasan (Pemda) untuk menyediakan sumber
daya yang diperlukan dalam implementasi SIKD, dan hubungannya dengan kemajuan
dan efisiensi. Dukungan manajemen puncak dalam suatu inovasi sangat penting dikarenakan
adanya kekuasaan manajer terkait dengan sumber daya.Chenhall mengungkapkan bahwa
dukungan atasan diartikan sebagai keterlibatan manajer dalam kemajuan proyek dan
penyediaan sumber daya yang diperlukan.
5. Kejelasan Tujuan
Tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh tujuan dari anggota organisasi yang dominan,
yang secara kolektif mempunyai kendali yang mencukupi atas sumber daya organisasi untuk
membuat komitmen atas arah tertentu. Tujuan dipandang sebagai suatu kesepakatan yang
kompleks, yang kadang kala mencerminkan kebutuhan individual dan tujuan pribadi yang
saling bertentangan dari anggota organisasi yang dominan.
6. Pelatihan
Menurut Jhon (2002), Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini
terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit maupun
luas. Pelatihan berkaitan dengan implementasi, desain dan kegunaan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah yang dapat memberikan mekanisme bagi pengguna untuk memahami
dan menerima dasar dari Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Untuk mencapai program
pelatihan, maka harus memperhatikan sasaran yang jelas, memakai tolok ukur terhadap
hasil yang dicapai.
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Menurut Chenhall (2004) agar sistem akuntansi dapat terwujud secara efektif maka
tiga faktor organisasi seperti dukungan atasan, kejelasan tujuan,pelatihan haruslah
dipertimbangkan. Jika disuatu instansi pemerintah tidak adanya dukungan atasan, tidak adanya
kejelasan tujuan dan masih kurangnya pelatihan akan mengakibatkan sistem akuntansi
keuangan daerah tidak dapat berjalan dengan baik. Dukungan atasan (X1), Kejelasan tujuan
(X2) dan Pelatihan (X3) menjadi variabel independen secara individual mempengaruhi sistem

akuntansi keuangan daearah (Y) menjadi variabel dependen.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa hipotesis merupakan dugaan terhadap
keadaan variabel mandiri,perbandingan keadaan variabel pada berbagai sampel,dan merupakan
dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih dan di nyatakan dalam kalimat yang
jelas sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran yang dapat di uji dengan data yang di

kumpulkan dengan metode ilmiah.

METODE PENELITIAN

Metodelogi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, Sugiyono (2018) menyatakan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada populasi atau sampel tertentu, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data menggunakan beberapa instrumen penelitian,dan analisis data bersifat kuantatif atau
statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Di harapkan dalam
penelitian ini dapat menjelaskan suatu konsep penelitian yang bermanfaat untuk menguraikan
dan mengendalikan setiapbfenomena yang ada, setiap penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh yang di miliki antara(variabel independen X) terdiri atas dukungan
atasan (X1), kejelasan tujuan (X2), pelatihan (X3) terhadap variabel dependen yaitu sistem

akuntansi keuangan daerah (Y) pada pemerintah kabupaten sikka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas

No Coefisien Korelasi Kriteria uji | Keterangan
Item validitas
Dukunga Kejelasan Pelatihan | SistemAkuntansi
n Atasan | Tujuan (X;) (X3) Keuangan
[:6)] Daerah (Y)
1 0.763 0.838 0.569 0915 03 Valid
2 0.738 0.834 0.685 0939 03 WValid
3 0.589 0.626 0.78%9 0.885 0.3 Valid
4 0.712 0.719 0.707 0.785 0.3 WValid
5 0.603 0.686 0.778 0939 03 Valid
6 0653 0.826 0.700 0896 03 WValid
7 0.691 0.827 0.837 0.3 Valid
8 0.694 03 Valid

Sumber : hasil analisis data, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis uji validitas menunjukan
pada seluruh item pernyataan untuk variabel Dukungan Atasan (Xi), Kejelasan Tujuan (X32),
Pelatihan (X3) dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) mempunyai nilai koefisien korelasi
lebih besar dari 0,3 sehingga dinyatakan VALID. Dengan demikian maka semua pernyataan
yang diajukan dalam kuesioner penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur varibel

penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas

No Item Cronbach’s alpha if item deleted Kriteria uji | Keterang
reliabilitas an
Dukungan Kejelasan Pelatihan SistemAkuntansik
Atasan (X;) | Tujuan (Xz) Xa) euangan Daerah
(& 9]
1 759 789 870 938 0.60 Reliabel
2 707 790 800 935 0.60 Reliabel
3 763 835 775 540 0.60 Reliabel
4 714 818 793 951 0.60 Reliabel
5 743 832 TIE 935 0.60 Reliabel
6 730 .818 794 939 0.60 Reliabel
7 717 765 544 0.60 Reliabel
8 954 0.60 Reliabel
Cronba
cht's 0.772 0.881 0.959 0.60
Alpha 0.840
Cronbach's Alpha > 0,6; Cronbach's Alpha if frem Deleted < Cronbach's dipha

Sumber : hasil analisis data, diolah 2023
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Hasil uji reliabilitas variabel Dukungan Atasan (X1), Kejelasan Tujuan (X3), Pelatihan
(X3) dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai
cronbach’s alpha melebihi persyaratan minimal 0,60. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semua kuesioner dari ketiga variabel ini adalah reliabel sehingga dapat digunakan untuk
analisis data selanjutnya.

Uji Normalitas

Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sistem _Aluntansi
Dukungan Kejelasan Pelatihan | Keuangan Daerah
Atasan (1) Tujuan (X2) e <)) D

™~ a1 a1 a1 a1

Normal Mean 26.73 2446 28.80 34.93
Parameterss

Std. Deviation 3.033 2461 2 283 3431

MMost Extreme|Absolute 132 114 za8 Z274
Differences

Positive 132 114 2ag 274

Negative - 112 100 191 —172

Kolmogorov-Smirnov Z _8as 731 1585 1741

Asymp. Sig. (2-tailed) _a7a 658 183 104

a. Test distribution is Normal_

Sumber - Hasil Analisis Data, 2023

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.12 diatas untuk variabel DukunganAtasan (X1)
diperoleh nilai signifikan pada 0,474. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05, maka HO
diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.UntukVariabelKejelasanTujuan (X>)
diperolehnilaisignifikansebesar 0,658. Nilai signifikansiinilebih besar dari 0,05 maka HO
diterima yang berarti data residual berdistribusi normal. Untuk Variabel Pelatihan (X3)
diperolehnilaisignifikansebesar 0,183. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 maka HO
diterima yang berarti data residual berdistribusi normal Selanjutnya variabel
SistemAkuntansiKeuangan Daerah (Y) diperoleh nilai signifikan pada 0,104. Nilai signifikan

ini lebih besar dari 0,05, maka HO diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Dependent WVariable: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (YY)

Regression Standardized Residual
1]
0
0
]
0

=

- -1 o 1 =2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Analisis Data, diolah 2023

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Pada Scatterplot gambar 3. di atas menunjukkan bahwa data menyebar hampir merata
baik di atas maupun dibawabh titik nol dan tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk
pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengidentifikasi telah
terjadi heterokedastisitas). Dengan demikian maka dapat dipastikan bahwa data hasil penelitian
tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain sebaran data adalah sama
(homokedastisitas) dalam model regresinya tidak ada heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Standard
ized
Unstandardize| Coeffici Collinearity
d Coefficients ents Statistics
Std. Tolera
MModel B Error Beta t Sig. nce VIF
I{Constant) 1.273 3.674 .346| 731
Dukungan - -
Atasan (X1) .021 .168 .019| .128| .899 .306| 3.204
Kejelasan
Tujuan (X2) 962 195 .690|4.944| .000 .348| 2.873
Pelatihan (33) 331 177 221 1.871| 069 488 2.050
a. Dependent Variable: Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (Y)

Sumber : Hasil Analisis Data, diolah 2023
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Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas tabel 4.11 diketahui bahwa tidak ada
satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Begitu juga
nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent),

sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinearitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized |Coecfficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Maodel B Error Beta t Sig. ce VIF
1(Constant) 1.273 3.674 346 .731
Dukungan
Atasan (X1) .021 168 .019 .128| .899 306 3.264
Kejelasan -
Tujuan (X2) 962 195 .690| 4.944 .000 348 2.873
Pelatihan
2 2
(X3) 331 177 221 1.871| .069 488 2.050
a. Dependent Variable: Sistem Akuntansi
Keuvangan Daerah (Y)

Sumber:HasilOlahan Data, 2023

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary®

Tabel 4.13 Model Summaryh

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate | Durbin-Watson

1 8662 137 729 1.786 1.698

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X3), Kejelasan Tujuan (X2), Dukungan Atasan (X1)

b. Dependent Variable: Sistem Akuntansi Kenangan Daerah (V).

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi untuk konstanta dan masing-

masing koefisien regresi dapat diuraikan sebagai berikut :
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Konstanta (bo) :1.273

Angka atau konstanta ini menjelaskan bahwa jika semua variabel bebas, dalam hal ini, yaitu
variabel Dukungan Atasan (Xi), Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan (X3) diasumsikan
konstan atau perubahannya nol, maka Sistem Akuntansi Keuangan Daerah(Y) mengalami
peningkatan sebesar 1.273

. KoefisienRegresi X1 (b1) :0.021

Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika variabel Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan
(X3) dianggap konstan atau tetap, maka apabila terjadi perubahan (kenaikan) pada variabel
Dukungan Atasan (X1) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadi kenaikan perubahan
pada variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) sebesar 0.021. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara variabel Dukungan Atasan (Xi)dengan variabel Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (Y), semakin naik Dukungan Atasan (X)maka semakin naik pula
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y).

Konstanta (bo) :1.273

Angka atau konstanta ini menjelaskan bahwa jika semua variabel bebas, dalam hal ini, yaitu
variabel Dukungan Atasan (Xi), Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan (X3) diasumsikan
konstan atau perubahannya nol, maka Sistem Akuntansi Keuangan Daerah(Y) mengalami
peningkatan sebesar 1.273

. Koefisien Regresi X1 (b1) :0.021

Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika variabel Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan
(X3) dianggap konstan atau tetap, maka apabila terjadi perubahan (kenaikan) pada variabel
Dukungan Atasan (X1) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadi kenaikan perubahan
pada variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) sebesar(.021. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara variabel Dukungan Atasan (X;)dengan variabel Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (Y), semakin naik Dukungan Atasan (X;) maka semakin naik
pula Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y).

KoefisienRegresi X (b2): 0.962

Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika variabel Dukungan Atasan (X1) dan Pelatihan
(X3)dianggap konstan atau tetap, maka apabila terjadi perubahan (kenaikan) pada variabel
Kejelasan Tujuan (Xz)sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadi kenaikan perubahan
pada variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) sebesar 0.962. Koefisien bernilai positif

artinya terjadi hubungan positif antara variabel Kejelasan Tujuan (X2) dengan variabel Sistem
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Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan output model summary,diketahui nilai koefisien nilai koefisien ( R
Square) sebesar 0,737 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,866 x 0,866
=0,737 ). Untuk menghitung kontribusi variabel X dalam mempengaruhi Y, dapatdilihat pada
table 4.13 diatas. Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwaPengaruh
Dukungan Atasan, Kejelasan Tujuan Dan Pelatihan Terhadap Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka adalah72,9% sedangkan 27,1% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabelpenelitian.Besarnya pengaruh variabel lain ini sering disebut eror (e).

Untuk menghitung nilai error dapat digunakan rumuse=1-R 2.

Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients*

Standardiz
ed
Unstandardized  |Coefficient|
Coefficients s Collinearity Statistics
Toler
Model B Std. Error| Beta T Sig. | ance VIF
1 (Constant) 1273 3.674 346 731
Dukungan
Atasan 021 168 019 128| 899 306 3.264
(X1)
Kejelasan
Tujuan 962 195 690 4.944| 000 348 2.873
(X2)
E:.‘lja:;:ihﬂn 331 177 221) 1.871) 069 488 2.050
a. Dependent Variable: Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (Y)

Sumber : Hasil Analisis Data,2023

1. Variabel Dukungan Atasan (X)

uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.896. Nilai signifikansi lebih besar
dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05). hasil penelitian adalah thitung< ttavel 0.128<2.026,
maka keputusannya adalah menolak hipotesis alternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho),
bahwa secara parsial DukunganAtasan (Xi) tidakberpengaruh terhadap variabel Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah (Y).
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2. Variabel Kejelasan Tujuan (X>):
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thiwng dengan nilai signifikan sebesar 0.000.
Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05). Hasil penelitian
adalah thitung > tuabel 4.944 > 2.026, maka keputusannya adalah menolak hipotesis alternatif
(Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho,), bahwa secara parsial Kejelasan Tujuan (X3)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (Y ).

3. Variabel Pelatihan (X3):
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung dengan nilai signifikan sebesar 0,069.
Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05). Hasil penelitian
adalah thitung < taber 1.871 < 2.026, maka keputusannya adalah menolak hipotesis alternatif
(Ha) dan menerima hipotesis nol (H,), bahwa secara parsial Pelatihan (X3) tidak berpengaruh
terhadap variabelSistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y).

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 4.15. Hasil Uji F
ANMOVAE'
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 352.701 3 117.567| 36.839 .0003
Residual 118.080 37 3.191
Total 470.780 40|

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X3), Kejelasan Tujuan (X2), Dukunpgan Atasan (X1)
b. Dependent Variable: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y)
Sumber : Hasil Analisis Data,2023

Hasil uji statistik berdasarkan perhitungan Anova menunjukkan nilai Fhiung sebesar
36.839 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Cara menguji hipotesis uji F adalah :
Nilaisignifikansi 0.000 lebihkecildaritingkat alfa yang digunakanyaitu 5% atau 0,05, maka ke
3 variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y). Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama ke
3variabel bebas yaitu variabel Dukungan Atasan (Xi), Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah(Y).



Pengaruh Faktor Keperilakuan Organisasi Terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sikka

2. Menentukan Fipel. Frabel dapat dilihat pada tabel statistik, pada tingkat signifikansi 0,05
dengan (k;n—k-1)=2;41-3-1 =37 jadi Fiabel = 2.86 Fhitung™ Fiavel, 36.839>2.86 maka Ho
ditolak, Dapatdisimpulkan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel bebas yaituvariabel
Dukungan Atasan (Xi), Kejelasan Tujuan (X2) dan Pelatihan (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Variabel Dukungan Atasan (X1)
dan Variabel Pelatihan (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem
akuntansi keuangan daerah pada Badan Pengelola Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten
Sikka. Hanya Variabel Kejelasan Tujuan (X2) Yang berpengaruh signifikan terhadap sistem
akuntansi keuangan daecarah pada Badan Pengelola Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten
Sikka.Namun, secara simultan ketiga variabel independen yaitu dukuangan atasan(x1),
kejelasan tujuan (x2), dan pelatihan (x3) berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi

keuangan daerah (y).

Saran

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif per item pernyataannya untuk Variabel Dukungan
atasan (X1) menyangkut masalah;”Atasan memberikan wewenang kepada anda untuk
melakukan pekerjaan menurut cara anda”. Menunjukkan angka yang paling kecil yaitu

[13

sebesar 63.9% termasuk dalam kategori “ untuk itu pihak atasan/pimpinan harus
memberikan dukungan dan memberikan ruang untuk berkerja sesuai dengan kemampuan
pegawai  tetapi  tetap  dimonitoring  terhadap  kinerja  pegawai  dalam
SistemAkuntansiKeuangan Daerah (Y) Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka.

2. Pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka dalam hal ini pihak atasan hendaknya
memberikan motivasi dan penghargaan apabila pegawai telah mencapai target instansi
agar pegawai dapat terus mempertahankan prestasinya. Pelatihan juga perlu terus

dilakukan agar pegawai semakin terlatih dalam menggunakan sistem informasi akuntansi

keuangan daerah agar tercipta laporan keuangan yang berkualitas.
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